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Abstrak

 

Kawasan kumuh adalah kawasan dengan tingkat kepadatan populasi yang tinggi di sebuah kota  yang 

dihuni oleh masyarakat miskin. Suatu kawasan dikatakan kumuh dapat dilihat dari tujuh kriteria yaitu 

bagunan gedung, jalan lingkungan, drainase lingkungan, pengelolaan sampah, pengelolaan air limbah, 

sistem penyediaan air minum, dan proteksi kebakaran. Kecamatan Magelang Selatan memiliki dua kriteria 

diatas sehingga disebut kawasan kumuh yaitu proteksi kebakaran dan pengelolaan sampah. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk menjawab permasalahan mengenai pengelolaan sampah di Kecamatan 

Magelang Selatan melalui penerapan sedekah sampah. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ialah 

pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi di Kecamatan Magelang Selatan dengan narasumber Alfian 

Mubarak dari Cita Sehat Foundation. Penerapan sedekah sampah menjadi solusi bagi masalah bank 

sampah yang terjadi di Kecamatan magelang Selatan yaitu adanya sikap istiqomah dalam menjalankan 

program pengelolaan sampah agar tercipta komitmen antara warga dan pengelola sampah sehingga 

program tidak terhenti ditengah jalah serta perlunya akses informasi tentang pengepul sampah sehingga 

sampah dapat dijual dan menghasilkan uang untuk meningkatkan perekonomian warga. 

 

Kata kunci: kumuh, sampah, Kecamatan Magelang Selatan 

 

1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan kumuh adalah sebuah kawasan dengan 

tingkat kepadatan populasi tinggi di 

sebuah kota yang umumnya dihuni oleh masyarakat 

miskin. Kawasan kumuh dihadapkan pada tiga 

aspek persoalan yakni fisik dimana kawasan kumuh 

mengindikasi boroknya tata ruang yang 

mengganggu keindahan kota, aspek ekonomi yaitu 

kawasan kumuh menggambarkan kelompok 

penduduk kota yang miskin dan terbelakang, serta 

aspek moral yakni kawasan kumuh menjadi basis 

kriminalitas, kenakalan remaja dan perilaku 

menyimpang[1] . Hal ini menunjukkan kegagalan 

pemerintah kota dalam menangani masalah 

kawasan kumuh yang terjadi di perkotaan.  

Persoalan kawasan kumuh ini juga dihadapi oleh 

Kota Magelang. Diungkapkan oleh Joko Soeparno, 

Kepala Bappeda Kota Magelang bahwa Kota 

Magelang masih memiliki 120 ha kawasan kumuh 
[5], salah satunya ialah Kecamatan Megelang 

Selatan. Ada tujuh kriteria kawasan kumuh 

menurut PP 14/2016 Pasal 108 yaitu bangunan 

gedung, jalan lingkungan, drainase lingkungan, 

pengelolaan sampah, pengelolaan air limbah, sistem 

penyediaan air minum dan proteksi kebakaran. 

Menurut salah satu anggota KOTAKU (Kota Tanpa 

Kumuh) Kota Magelang, permasalahan utama 

kawasan kumuh di Kecamatan Magelang Selatan 

ialah pada kriteria proteksi kebakaran dan 

pengelolaan sampah. Hal ini disebabkan oleh 

padatnya pemukiman warga sehingga ketika terjadi 

kebakaran sangat rentan sekali api menjalar antar 

satu rumah ke rumah lainnya tetapi alat proteksi 

kebakaran sangat kurang sekali di Kecamatan 

Magelang Selatan.  

 

 
Gambar 1. Padatnya Pemukiman di Kawasan 

Kumuh Kelurahan Magersari, Kecamatan 

Magelang Selatan 

mailto:atika.fatimah@amikom.ac.id1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
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Permasalahan utama kedua ialah pengelolaan 

sampah yakni alur pembuangan sampah akhir yang 

sangat penuh di TPA Banyuurip Kota Magelang. 

Hal ini berdampak pula pada depo pembuangan 

sampah di Kecamatan Magelang Selatan yang 

kurang memadai untuk menampung sampah sebab 

kecilnya depo tersebut dan letaknya mepet jalan 

raya. Berikut merupakan gambar depo pembuangan 

sampah Kecamatan Magelang Selatan. 

 

 
Gambar 2. Depo Pembuangan Sampah 

Kecamatan Magelang Selatan 

 

Akibatnya sampah warga banyak yang tidak 

tertangani atau terbuang sembarangan baik di 

pinggir jalan maupun di sungai-sungai kecil dekat 

pemukiman warga. 

 

 
Gambar 3 Sungai Dekat Pemukiman Warga 

yang Menjadi Tempat Pembuangan    Sampah 

 

Penanganan masalah sampah di Kecamatan 

Magelang Selatan telah dilakukan oleh pemerintah 

berupa program bank sampah yang dikelola 

langsung oleh warga. Kecamatan Magelang 

Selatan. Kecamatan Magelang Selatan memiliki 

jumlah bank sampah terbanyak dibanding 

kecamatan lainnya yakni 20 bank sampah[2]. Tetapi 

pada tahun 2018 banyak bank sampah yang mati 

suri di Kecamatan Magelang Selatan. Salah satunya 

adalah Bank Sampah Ngudi Raharjo yang terletak 

di Kelurahan Rejowinangun. 

 

 
Gambar 4. Bank Sampah Ngudi Raharjo 

Bank Sampah Ngudi Raharjo terlihat sepi atau 

tidak begitu terdapat aktivitas didalamnya. Hal ini 

disebabkan oleh berkurangnya nasabah bank 

sampah karena belum kuatnya komitmen warga 

untuk mengelola bank sampah, dan pengelola bank 

sampah tidak mengetahui kemana harus menjual 

sampah yang telah terkumpul. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan pemberdayaan masyarakat mengenai 

pengelolaan bank sampah melalui penerapan 

sedekah sampah yang memiliki dampak pada 

peningkatan perekonomian warga sehingga 

diharapkan dapat  mengurangi kawasan kumuh 

yang ada di Kecamatan Magelang Selatan yang 

disebabkan oleh sampah. 

 

1.2 Tujuan Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan mengenai pengelolaan 

sampah di Kecamatan Magelang Selatan melalui 

penerapan sedekah sampah. 

 

1.3 Manfaat Pengabdian Masyarakat 

1) Memberikan solusi kepada warga mengenai 

permasalahan pada pengelolaan bank sampah di 

Kecamatan Magelang Selatan 

2) Membantu penyelesaian masalah kawasan 

kumuh di Kecamatan Magelang Selatan dengan 

berkurangnya satu kriteria kawasan kumuh 

2.  METODE PELAKSANAAN 

2.1 Strategi Pengabdian Masyarakat 

Strategi pengabdian masyarakat dilakukan dengan 

pemberdayaan masyarakat. Menurut PP 14/2016 

Pasal 102-121[3] pemberdayaan masyarakat sebagai 

upaya penanganan kawasan kumuh terdiri atas 

penyuluhan/sosialisasi, bantuan teknis dan 

pembimbingan. Saya memilih 

penyuluhan/sosialisasi sebagai langkah awal 

pemberdayaan masyarakat mengenai sedekah 

sampah. Sosialisasi dilakukan di Kecamatan 

Magelang Selatan pada tanggal 5 Oktober 2018 

pukul 09.00–11.30 pagi. Kegiatan sosialisasi terdiri 
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atas sambutan dari Kepala Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat Kecamatan Magelang Selatan, 

sambutan dan penyampaian materi pengantar oleh 

Tim Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta (Atika Fatimah, S.E., M.Ec.Dev.), 

penyampaian materi sedekah sampah oleh 

Narasumber dari Cita Sehat Foundation Yogyakarta 

(Alfian Mubarak) serta sesi tanya  jawab antara 

narasumber dan warga sebagai peserta sosialisasi. 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat berupa Sosialisasi Sedekah Sampah 

di Kecamatan Magelang Selatan 

 

Selain itu acara juga dihadiri oleh 30 warga sebagai 

peserta sosialisasi. Peserta merupakan warga dari 

berbagai kelurahan di Kecamatan Magelang 

Selatan. 

 

 
Gambar 6. Peserta Sosialisasi Sedekah Sampah 

 

2.2 Tools yang Digunakan 

Peralatan yang digunakan adalah meja, kursi, 

LCD, laptop, roller banner dan power point 

materi sebagai sarana penyampaian materi. 

Pada penyampaian program sedekah sampah 

diberikan juga leaflet sedekah sampah dan tas 

pilah sampah sebagai kenang-kenangan yang 

diberikan pada warga. 
 

 
Gambar 7. Tas Pilah Sampah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Bank Sampah vs Sedekah Sampah 

Konsep sedekah sampah dan bank sampah 

sebenarnya hampir sama, bedanya adalah pada 

proses akhir ketika sampah sudah dijual dan 

menjadi uang. Pada bank sampah, uang hasil 

penjualan sampah diberikan pada warga sebagai 

nasabah tetapi pada sedekah sampah, uang 

disedekahkan sebagai kas warga biasanya dibelikan 

sesuatu yang menghasilkan pendapatan bagi warga 

misalnya peralatan masak dengan tujuan disewakan 

sehingga mengahasilkan uang lagi bagi warga.  

Berdasarkan hasil tanya jawab dari peserta kepada 

narasumber ialah tentang kebiasaan membuang 

sampah rumah tangga sembarangan atau  tidak pada 

tempat yang disediakan. Menurut narasumber dari 

Cita Sehat Foundation Yogyakarta yakni Alfian 

Mubarak, masalah kebiasaan bisa diatasi dengan 

reward dan punishment.   Jika terdapat punishment 

bagi warga yang membuang sampah sembarangan 

maka warga akan bepikir untuk meminimalisasi 

sampah rumah tangga yang mereka punya agar 

tempat yang disediakan cukup untuk menampung 

sampah yang ada. Begitu juga dengan adanya 

reward maka warga akan berpikir bahwa mengelola 

sampah akan menghasilkan manfaat. Manfaat tidak 

hanya sebatas reward tapi manfaat sampah itu 

sendiri yang memiliki nilai ekonomi atau nilai jual. 

Sampah akan menghasilkan nilai ekonomi jika 

masyarakat mengelolanya dengan benar seperti 

memisahkankan sampah organik dan anorganik 

maka sampah tidak akan menjadi bau, jorok dan 

kotor karena tidak tercampur sehingga lebih mudah 

dijual untuk didaur ulang. 

Pertanyaaan kedua dari peserta ialah mengenai 

perihal berkurangnya jumlah nasabah  yang 

menjadi kelemahan program bank sampah. 

Menurut narasumber hal ini disebabkan oleh 

kurangnya komitmen warga sehingga untuk 

mempertahankan suatu program yang bertujuan 

untuk kesejahteraan masyarakat dibutuhkan 

istiqomah yakni berkelanjutan seperti pada program 
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sedekah sampah para pengelola sedekah sampah 

istiqomah untuk mempertahankan program sedekah 

sampah didesa atau daerahnya dengan adanya nilai 

ibadah yaitu sedekah atau memberikan dengan 

ikhlas sampah milik warga. 

Selanjutnya pertanyaan ketiga tentang kesulitan 

pengelola bank sampah untuk menjual sampah 

yang berada pada penampungan bank sampah. Hal 

ini menandakan dalam proses pengelolaan sampah 

di bank sampah terdapat rantai yang terputus yakni 

tidak adanya pengepul sampah. Ini merupakan 

kekurangan dari pemerintah yang tidak 

memperhitungkan tindak lanjut setelah dibentuk 

bank sampah yang dikelola oleh warga. Seharusnya 

warga diarahkan untuk memiliki koneksi dengan 

pengepul jadi sampah tidak terbengkalai di  

penampungan bank sampah. Pada sedekah sampah, 

pengelola diajarkan langkah-langkah pengelolaan 

sampah dan diberitahu info mengenai pengepul 

sampah bahkan diberikan juga informasi harga 

sampah dipengepul sampah. Jadi program sedekah 

sampah tidak terhenti ditengah jalan.  

 

 
Gambar 8. Sesi Tanya Jawab oleh Peserta 

 

3.2 Sedekah Sampah Sebagai Upaya Peningkatan 

Perekonomian 

Untuk memahami tentang sedekah sampah maka 

perlu diketahui pengertian sampah terlebih dahulu. 

Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak 

dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang 

yang berasal dari kegiatan manusia[4]. Sistem 

pengelolaan sampah pada umumnya ialah dengan 

membayar retribusi pada petugas sampah karena 

sampah dinilai sebagai sesuatu yang tidak 

bermanfaat. Tapi sampah dapat menjadi uang 

melalui suatu program yaitu sedekah sampah 

merupakan pengelolaan sampah yang menghasilkan 

uang dan bernilai ibadah. Nilai ibadah yang 

dimaksud adalah keikhlasan warga ketika 

sampahnya berubah menjadi uang maka maka uang 

tersebut diikhlaskan untuk kepentingan bersama. 

Hal ini disampaikan oleh Alfian Mubarak sebagai 

narasumber dari Cita Sehat Foundation. 

 

 
Gambar 9. Penyampaian Materi Sedekah 

Sampah oleh Narasumber 

 

Langkah-langkah pelaksanaan program sedekah 

sampah : 

a) Memilah sampah sampah rumah tangga menjadi 

dua jenis yaitu organik dan anorganik dengan 

tas pilah yang telah disediakan berbentuk 

persegi dan terbuat dari karung bekas 

b) Mengantar sampah ke tempat penampungan 

sementara sedekah sampah 

c) Sampah dijual ke pengepul oleh pengelola 

sampah 

d) Panen sampah sesuai dengan daftar harga 

sampah sebagai berikut,  

 

Tabel 1. Daftar Harga Sampah 

No. Barang Harga/kg 

1 Kardus 1200 

2 Duplek 400 

3 Koran 4500 

4 Sak semen 3000 

5 Arsip/HVS 2300 

6 Majalah  1200 

7 Buram 1400 

8 Buku paket 1400 

9 Tabloid 2300 

10 Plast P 3000 

11 Plast E 2000 

12 Sandal, selang air 500 

13 Aqua gelas 4500 

14 PS Kaca 4500 

15 CD Keping 2000 

16 Galon air minum 2000 

17 PET (lebel) 2000 

18 PET (non lebel) 2500 

19 PET W (lebel) 1000 

20 PET W (non lebel) 1500 

21 PP/bungkus gula 1200 

22 HD/Kantong plastik 

warna, karpet lantai, 

karpet talang, mantel jas 

hujan 

400 

23 HD sablon sachet mie, 300 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018 

ISSN : 2615-2657 

 

77 
 

rinso, minyak goreng, 

bungkus moto 

24 Paralon 1000 

25 Besi A (kualitas A) 3800 

26 Besi B (kualitas B) 2800 

27 Pipa/kabin/kompor 2400 

28 Kaleng 2000 

29 Seng 200 

30 Metal 12000 

31 Alumunium sari 9000 

32 Alumunium 12000 

33 Accu 14000 

34 Kuningan 25000 

35 Tembaga 50000 

36 TV Color 15000 

37 Layar Monitor 30000 

38 CPU Komputer 35000 

39 Mesin cuci 20000-50000 

40 Kulkas 40000-70000 

Sumber : Mubarak, 2018 : 23 

 

e) Uang hasil panen diumumkan dipertemuan 

warga 

 

   
Gambar 10. Contoh Pencatatan Hasil Panen 

 

f) Uang digunakan untuk kebutuhan warga antara 

lain dana sehat, kas warga/kampung, biaya 

operasional dan lain-lain 

 

Tidak hanya berhenti sampai pada warga memiliki 

kas kampung yang berasal dari sedekah sampah 

tapi kas tersebut digunakan untuk  sesuatu yang 

memiliki efek pengganda atau multiplier effect 

misalnya pembelian peralatan memasak sebagai 

aset kampung yang dapat memberikan tambahan 

pendapatan selanjutnya bagi warga. 

 

   
Gambar 11. Peralatan Masak yang Dibeli dari 

Sedekah Sampah 

 

Aset kampung inilah yang diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian warga. Selain itu 

warga juga dapat meminjam peralatan memasak 

untuk kepentingan tertentu sehingga dapat 

menghemat pengeluaran warga. Tambahan 

pendapatan dari aset kampung dapat digunakan 

untuk pemenuhan kebutuhan bersama warga seperti 

perbaikan jalan maupun pembangunan masjid. 

4. PENUTUP 

Penutup berisi kesimpulan dan saran pengabdian 

masyarakat sebagai berikut, 

1) Kesimpulan pengabdian masyarakat ini adalah 

permasalahan pengelolaan bank sampah di 

Kecamatan Magelang Selatan dapat dijawab 

melalui penerapan sedekah sampah yakni  

dibutuhkannya sikap istiqomah dalam 

menjalankan bank sampah agar tercipta 

komitmen antara warga dan pengelola sampah 

serta perlunya informasi mengenai pengepul 

sampah  

2) Saran setelah terlaksananya pengabdian 

masyarakat adalah program pemerintah harus 

dilakukan secara dua arah baik dari pihak 

pengelola yaitu warga maupun pihak pencetus 

program yaitu pemerintah. 
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